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PENGANTAR 


i dalam Islam, hubungan sesama 
Diss disebut dengan hablun 

min al-nas. Jika ukursan dengan 

Allah biasanya direpresentasikan dalam aspek 
ibadah, maka bentuk relasi dan interaksi dengan 
umat beragama yang lain bisa dimasukkan di luar 
non-ibadah. Bentuk hubungan ini mensyaratkan 
adanya pemahaman yang baik dan saling 
menghormati keyakinan dengan yang lain. Dalam 
aspek inilah, hubungan yang diistilahkan dengan 
mu'amalah dalam arti luas ini harus dijelaskan 
dalam kaitannya dengan legitimasi hukum Islam. 


Hal ini sangat jelas dipraktekkan langsung 
oleh Baginda Nabi Muhammad Saw. Praktik nabi 


OA 
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berinteraksi dan bermu'amalah dengan umat 
beragama yang lain merupakan sebagai bentuk 
ajaran dan pengajaran kepada umat Islam. 


Beberapa contoh seperti ketika Nabi 
menggadaikan baju zirah (perang) nya kepada 
seorang Yahudi. Dan Nabi Muhammad Saw 
sendiri memiliki seorang mertua yang beragama 
Yahudi. 


Namun meskipun Nabi menjalin hubungan 
harmonis dengan non muslim serta saling tolong- 
menolong bersama mereka dalam hal muamalah 
sehari-hari, bukan berarti Nabi mengikuti 
akidah dan ibadah mereka. Ketika orang-orang 
non muslim Ouraisy datang dan mengajak Nabi 
untuk menyembah tuhan mereka selama setahun 
dan merekapun akan menyembah Allah selama 
setahun, maka dengan tegas Nabi mengucapkan, 
“lakum dinukum waliyadin” (Bagimu agamamu 
dan bagiku agamaku. O.S. Al-Kafirun : 6). 


Setidaknya beberapa atas cukup bagi kita 
untuk membuktikan bahwa ternyata Islam dan 
umatnya tidak seeksklusif yang disangkakan oleh 
sebagian pihak, khususnya dalam menjalin relasi 
dengan pihak yang berbeda keyakinan dengan 
mereka. Islam sangat menghargai perbedaan 
dan tidak menjadikannya sebagai penghalang 
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terwujudnya kerukunan antara kaum muslimin 
dengan mereka dalam hal muamalah, bukan 
dalam hal akidah ataupun ibadah. Di sinilah letak 
prinsip dasar ajaran Islam yang menjadi rahmat 
bagi sekalian alam. 


Buku saku ini mengulas beberapa tema 
yang berkaitan dengan relasi muslim dan non- 
muslim. Misalnya seperti bagaimana hukum orang 
non-muslim memasuki masjid, ikut merayakan 
hari raya non-muslim, hukum menerima beasiswa 
dari non-muslim dan sebagainya. 


Buku kecil ini sebagai ikhtiar penulis untuk 
melihat aspek relasi muslim dan non-muslim dari 
pendapat fikih yang dikenal sangat plural dan 
beragam dengan kekhususan model penggalian 
hukumnya. Semoga buku ini bisa memberikan 
sedikit manfaat kepada khalayak pembaca, 
selamat menikmati. 


Moh. Juriyanto, dkk. 
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Relasi Muslim dan Non 
Muslim Menurut Ali 
Mustafa Yagub 


ebagian oknum berpendapat bahwa 

ahli hadis identik dengan tekstualisme. 

Artinya semakin seseorang dikenal 
sebagai ahli hadis, maka sudah bisa dipastikan 
sebagian besar fatwa-fatwa keagamaannya akan 
terkarengkeng oleh teks (baca al-Guran dan 
Sunah). Namun berbeda dengan almarhum KH. Ali 
Mustafa Yagub, salah seorang ahli hadis Indonesia 
yang wafat pada 28 April 2016 yang lalu. Beliau 
dalam — pandangan-pandangan  keagamaanya 
dikenal sebagai ulama yang moderat dan inklusif, 
termasuk dalam menyikapi relasi antara muslim 
dengan non muslim. 


Melalui penguasaan yang totalitas dan 
pemahaman yang holistik terhadap teks al- 
Ouran dan hadis, beliau dengan yakin dan 
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bertanggungjawab menyebutkan bahwa agama 
(Islam) tidak pernah mengumumkan perperangan 
kepada non muslim hanya gara-gara perbedaan 
agama. Memang benar umat Islam pernah 
berperang dengan mereka, namun sebagian 
besarnya disebabkan oleh hal-hal lain selain 
agama. Misalnya saja perang Badar yang terjadi 
pada tahun kedua hijriah, terjadi gara-gara umat 
Islam di Madinah diserang oleh kaum musyrik 
Mekah. 


Begitu juga dengan perang Khaibar pada tahun 
ketujuh hijriah, terjadi akibat orang-orang Yahudi 
secara sepihak membatalkan perjanjian damai 
antara mereka dengan umat Islam. Demikian pula 
halnya dengan perang-perang lain yang terjadi 
pasca hijrahnya Nabi ke Madinah, semuanya 
terjadi sekali lagi bukan karena agama, namun 
hanya sebagai usaha defensif dalam rangka 
mempertahankan diri dan keyakinan. Lantas 
pertanyaannya sekarang adalah, bagaimana 
sebenarnya relasi antara Nabi dan kaum muslimin 
dengan non muslim kala itu.? 


Dalam bukunya Kerukunan Umat Perspektif 
al-Our'an dan Hadis yang terbit pada tahun 2000 
silam, Ali Mustafa Yagub telah menjelaskan 
dengan sangat apik relasi tersebut. Pertama, 
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beliau memetakan terlebih dahulu teks al-Gur'an 
dan Hadis ke dalam dua kategori besar, yaitu teks 
yang berbicara tentang perperangan dan teks 
yang berbicara tentang perdamaian. Rumusan 
yang dipakai adalah setiap ayat atau hadis yang 
berbicara tentang perperangan harus diterapkan 
dalam kondisi perang, sementara itu ayat atau 
hadis yang membahas perdamaian maka harus 
diaplikasikan dalam situasi yang damai pula. 


Klasifikasi seperti ini menurut beliau, 
didasarkan kepada O.S. Al-Mumtahanah 
8-9 yang menyebutkan bahwa Allah Swt tidak 
melarang umat Islam untuk berbuat baik dan 
adil kepada non muslim yang tidak memerangi 
mereka. Oleh karena itu, ia mengeritik keras 
oknum yang keliru dalam memahami klasifikasi 
ini, yaitu mereka yang menggunakan teks-teks 
perang untuk situasi damai dan sebaliknya, 
menggunakan teks-teks perdamaian pada situasi 
perperangan. Hal inilah yang disinyalir menjadi 
penyebab utama munculnya gerakan-gerakan 
radikal yang menjadikan agama sebagai sumber 
permusuhan dan perperangan. 


Dengan demikian, ayat atau hadis yang 
memerintahkan perang seperti O.S. al-Bagarah : 
193, O.S. al-Taubah : 36, O.S. al-Tahrim : 9, dan 
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hadis riwayat Muslim yang memerintahkan untuk 
memerangi manusia sampai mereka bersyahadat, 
pada hakikatnya harus dipahami sesuai dengan 
konteksnya, yaitu perperangan. Hal ini terbukti 
dari sikap Nabi yang selalu menjalin hubungan 
baik dengan non muslim yang ada di sekitar 
beliau, baik dengan golongan Yahudi, Nasrani 
ataupun suku-suku Arab yang berada di Madinah 
ketika itu. Semua riwayat yang menceritakan 
hubungan baik tersebut bernilai valid dan bisa 
dipertanggungjawabkan. 


Di antara contohnya adalah hubungan baik 
yang dijalin Nabi dengan Raja Najasyi, seorang 
non muslim yang menjadi Raja Habasyah 
(Abessenia), ketika umat Islam hijrah ke sana 
untuk menyelamatkan diri dari gangguan orang- 
orang Ouraisy pada tahun ke-8 sebelum hijriah. 
Begitu juga dengan sikap Nabi yang membolehkan 
60 orang Nasrani Najran untuk melakukan 
kebaktian di dalam masjid Nabawi ketika beliau 
berada di Madinah. Demikian pula dengan sikap 
ramah yang beliau tunjukkan kepada mertua 
beliau yang merupakan seorang tokoh Yahudi 
Ouraizah di Khaibar pasca menikahi Shofiyah 
binti Huyay ibn Akhtab. 


Hubungan yang harmonis juga ditunjukkan 
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Nabi dan istri beliau, Aisyah, ketika menerima 
beberapa perempuan Yahudi di rumah beliau 
untuk berdiskusi atau sekedar bertamu 
sebagaimana yang disebutkan dalam kitab 
Shahih Bukhari dan Muslim. Bahkan dalam 
bidang muamalah sehari-haripun Nabi pernah 
menerima hibah dari seorang Yahudi yang 
bernama Mukhairig dan mengizinkannya untuk 
ikut serta memperkuat pasukan muslim dalam 
perperangan Uhud pada tahun ke-3 hijriah serta 
Nabi pernah menggadaikan baju perangnya 
kepada seorang Yahudi lainnya yang bernama 
Abu Syahm beberapa saat sebelum beliau wafat. 
Sementara itu Ali Mustafa Yagub sendiri, 
berdasarkan argumentasi dan bukti-bukti teks 
yang telah ia tuliskan di atas, juga menerapkan 
konsep itu secara nyata dalam kehidupannya. Pada 
tanggal 10 November 2010 lalu, beliau diminta 
untuk menyambut kunjungan Presiden AS Barack 
Obama di Masjid Istiglal, Jakarta. Meskipun 
sebagian ulama ada yang tidak setuju dengan sikap 
beliau, tapi dengan ilmu dan pengetahuannya 
yang luas terhadap al-Our'an dan Hadis, ia tetap 
membolehkan kunjungan tersebut dengan dalil 
kisah Nabi yang mengizinkan 60 utusan Nasrani 
Najran untuk melakukan kebaktian di Masjid 
Nabawi di atas. 
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Namun meskipun Nabi menjalin hubungan 
harmonis dengan non muslim serta saling tolong- 
menolong bersama mereka dalam hal muamalah 
sehari-hari, bukan berarti Nabi mengikuti 
akidah dan ibadah mereka. Ketika orang-orang 
non muslim @uraisy datang dan mengajak Nabi 
untuk menyembah tuhan mereka selama setahun 
dan merekapun akan menyembah Allah selama 
setahun, maka dengan tegas Nabi mengucapkan, 
“lakum dinukum waliyadin” (Bagimu agamamu 
dan bagiku agamaku. O.S. Al-Kafirun : 6). 
Ungkapan ini adalah sebagai wujud komitmen 
yang kuat dalam menjaga akidah Islamiyah yang 
menjadi substansi ajarannya. 


Setidaknya beberapa kisah di atas cukup bagi 
kita untuk membuktikan bahwa ternyata Islam dan 
umatnya tidak seeksklusif yang disangkakan oleh 
sebagian pihak, khususnya dalam menjalin relasi 
dengan pihak yang berbeda keyakinan dengan 
mereka. Islam sangat menghargai perbedaan 
dan tidak menjadikannya sebagai penghalang 
terwujudnya kerukunan antara kaum muslimin 
dengan mereka dalam hal muamalah, bukan 
dalam hal akidah ataupun ibadah. Di sinilah letak 
prinsip dasar ajaran Islam yang menjadi rahmat 
bagi sekalian alam. Wallahu Alam 


Hukum Non-Muslim 
Masuk Masjid 


aat ini sudah lumrah kita dijumpai 
Ga tokoh dari kalangan umat 
Muslim yang ceramah di gereja atau 
tempat ibadah agama lain. Begitu juga sebaliknya, 
tokoh agama lain berceramah di dalam masjid 
dan dihadiri oleh kaum Muslim. Dalam Islam, 
bagaimana hukum non-Muslim masuk masjid dan 
berceramah di dalamnya? 


Disebutkan dalam kitab Al-Mausu'ah Al- 
Fighiyah, bahwa para ulama berbeda pendapat 
terkait kebolehan non-Muslim masuk ke dalam 
masjid. 


Pertama, ulama Syafiiyah dan Hanabilah 
berpendapat bahwa selain Masjidil Haram, non- 
Muslim diperbolehkan masuk masjid selama 
disetujui dan mendapat izin dari kaum Muslimin 
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setempat. Adapun jika masuk ke dalam Masjidil 
Haram, maka hukumnya haram dan harus 
dicegah. 


Kedua, ulama Hanafiyah membolehkan non- 
Muslim masuk masjid, baik Masjidil Haram 
atau masjid lainnya. Hal ini berdasarkan sebuah 
riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi Saw. 
menerima utusan bani tsagif di dalam masjid 
padahal mereka pada saat itu masih belum masuk 
Islam. Ini menunjukkan bahwa non-Muslim boleh 
masuk masjid tanpa kecuali, baik di Masjidil 
Haram atau lainnya. 


Ketiga, ulama Malikiyah mengatakan bahwa 
non-Muslim hukumnya makruh masuk masjid, 
baik Masjidil Haram atau masjid lainnya, baik 
mendapat persetujuan dari kaum Muslim atau 
tidak kecuali karena darurat. Misalnya, seperti 
memperbaiki bangunan masjid yang tidak bisa 
dilakukan oleh kaum Muslim. 


Penjelasan terkait hukum non-Muslim masuk 
masjid ini juga telah disebutkan oleh Syaikh 
Wahbah Az-Zuhaili dalam kitabnya Al-Figh al- 
Islami wa Adillatuhu. Beliau berkata sebagai 
berikut, 
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“Ulama Malikiyah berkata, Non-Muslim 
harus dicegah masuk masjid meskipun 
mendapat izin dari orang Muslim kecuali 
karena darurat pekerjaan, di antaranya 
karena ongkos kerjanya dibanding orang 
Muslim dan lebih profesional dalam bekerja. 
Abu Hanifah menyatakan bahwa non-Muslim 
boleh masuk semua masjid. Ulama Syafiiyah 
juga membolehkan non-Muslim masuk 
masjid kecuali memasuki Masjidil Haram dan 
tanah haram Mekah. Boleh bagi non-Muslim 
menginap di dalam masjid meskipun dalam 
keadaan junub menurut pendapat yang 
paling sahih selama mendapat persetujuan 
dari kaum Muslim.” 
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Hukum Menjawab Salam 
dari Non-Muslim 


Dalam acara seminar atau lainnya, kadang 
yang menjadi pembicaranya adalah tokoh dari 
non-Muslim. Dan umumnya, mereka memulainya 
dengan mengucapkan salam kepada para hadirin. 
Bagaimana hukum menjawab salam dari non- 
Muslim tersebut, apakah wajib sebagaimana 
wajibnya menjawab salam dari orang Muslim? 


Menjawab salam dari non-Muslim hukumnya 
adalah wajib. Kita wajib menjawab salam 
meskipun disampaikan oleh non-Muslim, baik 
salam tersebut disampaikan di suatu acara atau 
saat kita bertemu dengan mereka. Adapun cara 
menjawab salam dari non-Muslim ada dua bentuk. 


Pertama, menjawab dengan kalimat “Wa 
“alaikas salam atau wa “alaikum salam.” Ini kalimat 
salam paling sempurna untuk menjawab salam 
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dari non-Muslim dan tidak boleh ditambah dengan 
kalimat “Wa rohmatullahi wa barokatuhu.” 


Kedua, cukup menjawab dengan kalimat “Wa 
“alaikum” saja, tanpa tambahan kalimat “Assalam” 
dan lainnya. 


Hal ini sebagaimana telah dijelaskan oleh 
Imam Almawardi dalam kitab Alhawi Alkabir 
berikut, 


- 2 2 8, Ta 
POLA ob Ako Gp 5 pad Ie 
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Dila, dik Ll ga it ab 


“Jika salam dilakukan antara orang Muslim 
dan non-Muslim, maka ada dua bentuk. 
Pertama, non-Muslim memulai salam 
terlebih dulu, maka wajib bagi orang Muslim 
menjawab salamnya. Dan cara menjawabnya 
ada dua model. Pertama, orang Muslim 
menjawab dengan mengucapkan kalimat 
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“Wa @alaikas salam” dan tidak boleh ditambah 
dengan kalimat “Wa rohmatullahi wa 
barokatuhu.” Model kedua, cukup menjawab 
dengan kalimat “Wa @alaika.” 


Dalam hadis riwayat Imam Bukhari dan 
Muslim dari Anas bin Malik, dia berkata bahwa 
Nabi Saw. bersabda: 


Ig 2s AA SN SG le 


“Jika ahlul kitab mengucapkan salam kepada 
kalian, maka jawablah dengan ucapan Wa 
alaikum.” 


Hadis ini menjadi dalil kewajiban menjawab 
salam dari non-Muslim. Hal ini karena Nabi 
Saw. memerintahkan kepada para sahabat 
untuk menjawab salam dari ahli kitab (Yahudi 
dan Nasrani) dengan hanya mengatakan “Wa 
“alaikum.” 


Hukum Menerima 
Beasiswa dari Non- 
Muslim 


oleh non-Muslim memberikan bantuan 

pendidikan atau beasiswa untuk para 
pelajar. Dan di antara yang menerima beasiswa 
tersebut adalah pelajar yang beragama Islam. 
Bagaimana hukum menerima beasiswa dari non- 
Muslim tersebut? 


S aat ini banyak perusahaan yang dimiliki 


Menerima bantuan pendidikan atau bantuan 
lainnya dari non-Muslim hukumnya boleh dan 
halal. Dalam Islam tidak ada larangan bagi 
pemeluknya untuk menerima kebaikan dari 
pemeluk agama lain, baik berupa bantuan dana 
pendidikan, pembangunan sekolah, dan lain 
sebagainya. Kita boleh danhalal menerimabantuan 
atau hadiah dari non-Muslim sebagaimana kita 


Serial Buku Saku 


juga boleh membantu dan bersedekah kepada 
mereka. 


Dalam beberapa hadis disebutkan bahwa 
Nabi Saw. selalu menerima pemberian dan 
hadiah dari orang lain, termasuk dari non- 
Muslim. Di antaranya adalah hadis riwayat Imam 
Tirmidzi dari Sayyidina Ali, dia berkata: 


Jb png dala SI lo AI Sewa Ge IAI 
Inda SIM ad coala 6 J3 naa Ad Setya 
73 


“Sesungguhnya Kisra atau raja Persia 
memberi hadiah kepada Nabi Saw. dan 
beliau menerimanya. Kaisar Romawi 
memberi hadiah kepada Nabi Saw. dan 
beliau menerimanya, dan raja-raja lain juga 
memberi hadiah kepada beliau dan beliau 
menerima hadiah tersebut dari mereka.” 


Dalam hadis lain riwayat Imam al-Nasai dari 
Abdurrahman bin Algamah Atstsagafi, dia 
berkisah sebagai berikut, 


Aa 
N1 
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“Setelah utusan bani Tsagif datang, 
mereka datang dengan membawa hadiah. 
Kemudian Nabi Saw. berkata, “Hadiah 
apa sedekah (zakat)? Jika hadiah, maka 
sesungguhnya kami mengharap keridhaan 
Rasulullah dan menunaikan hajat. Jika 
sedekah, maka hanya mengharap ridha 
Allah. Mereka berkata, Tidak, sebaliknya itu 
hadiah.” Maka Nabi Saw. menerima hadiah 
tersebut dari mereka.” 


Dua hadis ini merupakan dalil yang dijadikan 
dasar oleh para ulama mengenai kebolehan 
menerima hadiah dari non-Muslim, baik berupa 
beasiswa, bantuan obat kesehatan, atau lainnya. 
Karena itu, melalui dua hadis ini dan hadis 
lainnya Imam As-Syaukani dalam kitab Nailul 
Authar mengatakan sebagai berikut, 
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Jai Ion ole Jai ASI GIA Lal) 
PASI ya Had 
“Hadis-hadis yang telah disebutkan 


dalam bab di atas menunjukkan kebolehan 
menerima hadiah dari non-Muslim.” 


Hukum Menyantuni Anak 
Yatim Non-Muslim 


aniaya terhadap anak yatim. Sebaliknya, 

kita diperintah untuk senantiasa berbuat 
baik kepada mereka, seperti memberi makanan, 
menyantuni atau menjadi orang tua asuh bagi 
mereka. Namun bagaimana jika anak yatim 
tersebut adalah non-Muslim, apakah kita tetap 
dianjurkan untuk menyantuninya? Bagaimana 
hukum menyantuni anak yatim non-Muslim 
dalam Islam? 


D alam Islam, kita dilarang keras berbuat 


Menyantuni anak yatim non-Muslim dalam 
Islam diperbolehkan. Kita tidak dilarang untuk 
berbuat kepada non-Muslim, baik beragama 
Kristen, Katolik, Budha, atau lainnya. Dalam 
surah Almumtahanah ayat 8, Allah berfirman: 
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“Allah tidak melarang kalian untuk 
berbuat baik dan berlaku adil terhadap 
orang-orang yang tiada memerangi kalian 
karena agama dan tidak (pula) mengusir 
kalian dari negeri kalian. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang berlaku 
adil.” 


Ayat ini berisi penegasan dari Allah bahwa 
kita tidak dilarang untuk berbuat baik kepada 
non-Muslim dan berbuat adil kepada mereka 
selama mereka tidak terang-terangan memusuhi 
kita. Bahkan secara khusus Allah memerintahkan 
kepada kita untuk senantiasa berbuat baik 
dengan cara memberi makanan kepada orang- 
orang miskin, anak yatim dan tawanan perang. 
Meskipun orang-orang miskin, anak yatim dan 
tawanan perang tersebut adalah non-Muslim, 
namun kita tetap diperintah untuk memberi 
makanan kepada mereka. 


Dalam surah Alinsan ayat 8, Allah berfirman 
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sebagai berikut, 
Sneel Up UK AL UE Ala Ola, 


“Dan mereka memberikan makanan yang 
disukainya kepada orang miskin, anak yatim, 
dan orang yang ditawan.” 


Dalam kitab Almajmu, Imam Nawawi 
menjadikan ayat ini sebagai dalil kebolehan 
bersedekah kepada non-Muslim, termasuk anak 
yatim non-Muslim. Beliau berkata, 
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“Disunahkan untuk memberikan sedekah 
kepada orang-orang saleh, orang baik, 
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orang yang menjaga kehormatan dan 
orang yang membutuhkan. Namun, apabila 
bersedekah kepada orang fasig atau orang 
kafir dari kalangan Yahudi, Nasrani ataupun 
Majusi, maka hukumnya boleh dan secara 
keseluruhan mendapat pahala. Pengarang 
kitab Albayan berkata, “Asshaimiri berkata, 
Begitu juga non-Muslim yang memusuhi 
kaum Muslim (boleh diberi sedekah). Dalil 
dalam masalah ini adalah firman Allah, 
Dan mereka memberikan makanan yang 
disukainya kepada orang miskin, anak yatim, 
dan orang yang ditawan.' Dan sudah diketahui 
bersama bahwa orang yang ditawan adalah 
non-Muslim yang memusuhi kaum Muslim 


Hukum Mendoakan 
Kebaikan untuk Non- 
Muslim 


enggan mendoakan kebaikan untuk non- 

Muslim. Mereka umumnya beranggapan 
bahwa agama Islam melarang mendoakan 
kebaikan untuk pemeluk agama selain agama 
Islam. Namun benarkah demikian? Sebenarnya 
bagaimana hukum mendoakan kebaikan untuk 
non-Muslim dalam Islam? 


B anyak dari sebagian umat Muslim yang 


Dalam Islam, mendoakan kebaikan untuk 
non-Muslim hukumnya boleh. Tidak ada larangan 
dalam Islam untuk mengamini doa orang yang 
memeluk agama selain Islam atau mendoakan 
kebaikan untuk mereka. Kita boleh mendokan 
non-Muslim agar mereka sehat, diberi rizki yang 
banyak, dan doa lainnya. Hal ini sebagaimana 
disebutkan dalam kitab Hasyiyatul Oalyubi 
berikut, 


Serial Buku Saku 


4 


baka NS ade na 


EN apa KI 


“Boleh mengamini doanya orang-orang 
non-Muslim dan boleh mendoakannya, 
walaupun doa memohon ampunan 
(maghfirah) dan kasih sayang (rahmat). Ini 
berbeda dengan keterangan dalam kitab 
Alazkar, kecuali mendoakan orang non- 
Muslim yang sudah mati dalam keadaan 
kufur, maka tidak boleh mendoakan agar 
dosa kufurnya diampuni.” 


Dalam kitab Alazkar, Imam Nawawi juga 
membolehkan untuk mendoakan kebaikan untuk 
non-Muslim, seperti agar mendapat hidayah, 
diberi kesehatan dan lainnya. Namun beliau 
melarang mendoakan ampunan atas mereka. 
Beliau berkata, 
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“Tidak boleh mendoakan ampunan dan 
doa semisalnya yang tidak boleh diucapkan 
untuk orang-orang non-Muslim, tetapi boleh 
mendoakannya agar mendapat hidayah, 
kesehatan dan semisalnya.” 


Bahkan dalam sebuah hadis disebutkan bahwa 
Nabi Saw. pernah mendoakan ketampanan untuk 
orang Yahudi. Sebab doa dari Nabi Saw. tersebut, 
orang Yahudi itu tidak beruban hingga mati. Hadis 
dimaksud diriwayatkan oleh Ibnu Sunni sebagai 
berikut: 


(Esoga Oli plang dala AI ola Sai dina 
Ld BI SEK ag ade SI lo rail d Jas 


“Nabi Saw. meminta air minum, lalu ada 
seorang yang beragama Yahudi memberinya. 
Nabi Saw. berkata kepadanya, Semoga Allah 
menjaga ketampananmu.' Maka berkat doa 
ini, orang Yahudi tersebut tidak terlihat 
ubannya hingga mati.” 


aa 


Hukum Mengobati 
Non-Muslim dengan 
Alguran 


Bagaimana hukum mengobati non- 
muslim dengan Alguran, apakah boleh? 


Mengobati non-muslim dengan Alguran atau 
zikir lainnya hukumnya boleh. Semua ulama 
sepakat bahwa orang Muslim boleh mengobati 
non-muslim dengan Alguran. Dalil yang dijadikan 
dasar kebolehan ini adalah hadis riwayat Imam 
Bukhari dan Muslim dari Abu Sa'id Alkhudri, dia 
berkisah: 
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“Sejumlah sahabat Rasulullah saw. 
pergi dalam sebuah safar yang mereka 
tempuh hingga mereka singgah di sebuah 
kampung Arab. Mereka kemudian meminta 
penduduk kampung tersebut agar menjamu 
mereka namun penduduk kampung itu 
menolak. Tak lama setelah itu kepala suku 
dari kampung tersebut tersengat binatang 
berbisa. Penduduk pun mengupayakan 
segala cara pengobatan namun tidak sedikit 
pun yang memberikan manfaat untuk 
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kesembuhan pemimpin mereka. Sebagian 
mereka kemudian berkata, Seandai kalian 
mendatangi rombongan yang tadi singgah 
di tempat kalian mungkin saja ada di antara 
mereka punya obat. 


Penduduk kampung itu pun mendatangi 
rombongan sahabat Rasulullah saw. yang tengah 
beristirahat tersebut seraya berkata, “Wahai 
sekelompok orang, pemimpin kami disengat 
binatang berbisa. Kami telah mengupayakan 
berbagai cara untuk menyembuhkan sakit namun 
tak satu pun yang bermanfaat. Apakah salah 
seorang dari kalian ada yang memiliki obat?. 
Salah seorang sahabat berkata, Tya, demi Allah 
aku bisa merugyah. Akan tetapi demi Allah tadi 
kami minta dijamu namun kalian enggan untuk 
menjamu kami. Maka aku tidak akan melakukan 
rugyah untuk kalian hingga kalian bersedia 
memberikan imbalan kepada kami. 


Mereka pun bersepakat untuk memberikan 
sekawanan kambing sebagai upah dari rugyah 
yang akan dilakukan. Sahabat itu pun pergi untuk 
merugyah pemimpin kampung tersebut. Mulailah 
ia meniup disertai sedikit meludah dan membaca 
tiga kali “Alhamdulillah rabbil “alamin” . Sampai 
akhir, pemimpin tersebut seakan-akan terlepas 
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dari ikatan yang mengekangnya. Ia pun pergi 
berjalan tidak ada lagi rasa sakit.” 


Dalam hadis ini disebutkan bahwapara sahabat 
mengobati pemimpin kampung yang belum 
masuk Islam tersebut dengan Alguran. Karena 
itu, para ulama tidak ada yang berbeda pendapat 
terkait kebolehan mengobati nonMuslim dengan 
Alguran. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam 
kitab Almausuah Alfighiyahberikut, 


1 o Amos Na ., Pe EN 400 : 
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“Tidak ada perbedaan di kalangan 
para ulama terkait kebolehan rugyah yang 
dilakukan orang Muslim terhadap non- 
Muslim.” 


Hukum Non-Muslim 
Berziarah ke Kuburan 
Orang Muslim 


amalan yang sangat dianjurkan. Setiap 

Muslim dianjurkan untuk senantiasa 
melakukan ziarah kubur guna mengingat 
kehidupan akhirat dan mendoakan orang yang 
diziarahi. Apakah anjuran ziarah kubur ini berlaku 
juga pada non-Muslim dan bolehkah non-Muslim 
berziarah pada kuburan orang Muslim? 


D alam Islam, berziarah kuburan termasuk 


Secara khusus, anjuran ziarah kubur ditujukan 
kepada orang Muslim. Sementara bagi non- 
Muslim tidak ada anjuran untuk melakukan ziarah, 
sebagaimana tidak ada tuntutan melaksanakan 
salat untuk mereka. Namun demikian, jika ada 
non-Muslim yang ingin melakukan ziarah, meski 
ke kuburan orang Muslim, maka hukumnya boleh. 


Karena itu, jika ada non-Muslim yang ingin 
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ziarah ke kuburan orang tuanya yang Muslim, 
kerabatnya, atau ke kuburan para ulama dan wali, 
maka tidak boleh dilarang dan dicegah. Tidak 
ada larangan bagi non-Muslim untuk menziarahi 
kuburan kelurganya yang Muslim, atau kuburan 
para ulama dan wali. Hal ini sebagaimana 
dikatakan oleh Muhammad Ibnul Muflih 
Almagdisi dalam kitabnya Alfuru' berikut, 


Non-Muslim tidak boleh dilarang 
menziarahi kerabatnya yang Muslim, 
dan hendaknya peziarah berdiri di depan 
kuburan.” 


Kebolehan non-Muslim menziarahi kuburan 
orang Muslim ini juga ditegaskan dalam kitab 
Syarh Muntahal Iradat berikut, 


Ama SAS pkuab! A3 53 Boby BIS pat V3 


Non-Muslim tidak boleh dilarang 
menziarahi kuburan kerabatnya yang 
Muslim, sebagaimana sebaliknya (orang 
Muslim tidak boleh dilarang menziarahi 
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kuburan kerabatnya yang non-Muslim).” 


Dalam kitab Kasyaful Oina', Imam Manshur 
Albahuti menjelaskan bahwa kebolehan non- 
Muslim menziarahi kuburan orang Muslim 
didasarkan padaketiadaan dalil yang melarangnya. 
Tidak ditemukan dalil yang melarang non-Muslim 
menziarahi orang Muslim, baik ketika masih 
hidup maupun setelah meninggal. Beliau berkata, 


MOS  pekeaki Ag Boboy oya BS AL Ya 


Non-Muslim tidak boleh dilarang 
menziarahi kerabatnya yang Muslim, baik 
masih hidup atau telah meninggal, karena 
tidak ada larangan.” 


Dengan demikian, ziarah kubur boleh 
dilakukan oleh non-Muslim meskipun berziarah 
pada kuburan orang Muslim, seperti kuburan para 
ulama, wali dan lainnya. 


Hukum Berziarah di 
Kuburan Non-Muslim 


melakukan ziarah pada kuburan orang 

tua, saudara, atau nenek moyangnya 
yang mati dalam keadaan belum masuk Islam. 
Namun kadang dia ragu melakukan ziarah karena 
perbedaan agama yang dianut antara dirinya dan 
orangtua, saudara atau nenek moyangnya tersebut. 
Sebenarnya, bagaimana hukum berziarah pada 
kuburan non-Muslim dalam Islam? 


B anyak kita jumpai seorang muallaf ingin 


Melakukan ziarah pada kuburan non-Muslim 
diperbolehkan dalam Islam. Orang Muslim tidak 
dilarang melakukan ziarah pada kuburan non- 
Muslim, terutama jika masih ada hubungan 
keluarga, seperti orang tua, saudara, kerabat, atau 
masih nenek moyangnya. Hal ini sebagaimana 
telah dijelaskan dalam kitab Almajmu berikut, 
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“Boleh mengantarkan jenazah 
kerabatnya yang non-Muslim. Adapun 
menziarahi kuburannya, maka yang benar 
adalah dibolehkan, dan ini yang diikuti oleh 
kebanyakan ulama. Pengarang kitab Al-Hawi 
mengatakan tidak boleh ziarah ke kuburan 
non-Muslim, namun ini adalah keliru. Hal ini 
karena ada hadis Abu Hurairah, dia berkata 
bahwa Nabi Saw. bersabda, "Saya minta izin 
kepada Allah untuk memohonkan ampun atas 
ibuku tapi Dia tidak mengizinkan. Dan saya 
minta izin kepada-Nya untuk menziarahi 
kuburannya, kemudian Dia mengizinkan.” 


Bahkan jika bertujuan untuk mengambil 
pelajaran agar bisa mengingat kematian dan 
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kehidupan akhirat, maka ziarah ke kuburan 
non-Muslim hukumnya sunah sebagaimana 
kesunahan ziarah ke kuburan orang Muslim. 
Hal ini sebagaimana telah diterangkan dalam 
kitab Tuhfatul Muhtaj berikut: 


PI Ie j3 Bj Dau IE AU 3 Li 
yh Say JAS! Anak BU LS Ol ai 
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“Adapun kuburan orang-orang 
non-Muslim, maka tidak  disunahkan 
menziarahinya tetapi dibolehkan menurut 
pendapat yang paling sahih. Iya, namun 
jika ziarah ke kuburan non-Muslim untuk 
mengambil pelajaran dan mengingat 
kematian, maka disunahkan secara mutlak 
dan semua kuburan sama terkait kebolehan 
diziarahi.” 

Meski hukumnya boleh menziarahi kuburan 
non-Muslim, namun pada saat berziarah tidak 
diperkenankan membacakan Alfatihah, surah 
Yasin, memintakan ampunan dan lainnya. 
Cukup mendatangi kuburannya saja tanpa perlu 
membaca Alfatihah dan lainnya. 


Hukum Takziyah kepada 
Non-Muslim 


sedang tertimpa musibah kematian salah 

seoang keluarga atau kerabatnya. Para 
ulama sepakat bahwa takziyah hukumnya adalah 
sunah. Kita sangat dianjurkan untuk bertakziyah 
untuk menguatkan jiwa orang yang tertimpa 
musibah agar sabar atas musibah yang sedang 
dialaminya. Namun bagaimana jika yang tertimpa 
musibah adalah non-Muslim, apakah boleh kita 
bertakziyah kepadanya? 


T- adalah mengunjungi orang yang 


Disebutkan dalam kitab Mughnil 
Muhtaj bahwa hukum takziyah pada non-Muslim 
dibagi tiga, sebagaimana berikut: 


Pertama, bertakziyah kepada non-Muslim atas 
kematian salah seorang keluarganya yang Muslim, 
maka hukumnya sunah. Ketika bertakziyah kita 
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dianjurkan untuk mengatakan kalimat takziyah 
berikut: 


“Semoga Allah mengampuni mayitmu 
(orang yang meninggal) dan memperbaiki 
kesabaranmu.” 


Kedua, bertakziyah kepada non-Muslim 
atas kematian salah seorang keluarganya yang 
non-Muslim, dan dia ada harapan masuk Islam, 
maka hukumnya sunah. Ketika bertakziyah kita 
dianjurkan untuk mengatakan kalimat takziyah 
berikut, 


Isis ya5 Yg Ole lai 


“Semoga Allah mengganti atas kamu dan 
tidak mengurangi hitungan kamu.” 


Ketiga, bertakziyah kepada non-Muslim 
atas kematian keluarganya yang non-Muslim, 
dan dia tidak bisa diharapkan memeluk Islam, 
maka hukumnya boleh. Ketika bertakziyah kita 
dianjurkan untuk mengucapkan kalimat takziyah 
berikut, 
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“Semoga Allah mengganti atas kamu dan 
tidak mengurangi hitungan kamu.” 


Menurut Imam Nawawi, jika kita bertakziyah 
kepada non-Muslim atas kematian non-Muslim, 
dan dia tidak bisa diharapkan memeluk Islam, 
maka kita tidak perlu berdoa atas mayit yang 
meninggal dan keluarga yang ditinggalkan. Kita 
hanya cukup bertakziyah saja. 


Adapun bertakziyah kepada orang Muslim 
atas kematian keluarganya yang non-Muslim, 
maka hukumnya sunah. Kita dianjurkan untuk 
bertakziyah kepada orang Muslim, meskipun 
keluarga yang meninggal adalah non-Muslim. 
Dan ketika bertakziyah kita dianjurkan untuk 
mengucapkan kalimat berikut: 


- - fi - f c 
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ya 
“Semoga Allah melipatkan pahalamu dan 
mengganti (kebaikan) atasmu.” 


Hukum Menghadiri 
Pernikahan Non-Muslim 


Bagaimana hukum menghadiri 
perkawinan non-Muslim? 


Jika kita memiliki teman, atau bahkan keluarga 
dan kerabat, dan kita diundang untuk suatu 
acara pernikahan, maka kita boleh menghadiri 
undangan tersebut. Bahkan disebutkan dalam 
kitab Hasyiyatul Jamal, kita disunahkan untuk 
menghadiri pernikahan non-Muslim yang zimmi, 
apalagi kita masih memiliki hubungan saudara, 
kerabat atau pertemanan dengan non-Muslim 
tersebut. 
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“Kewajiban atau kesunahan menghadiri 
undangan dengan beberapa syarat. Di 
antaranya adalah orang yang mengundang 
dan yang diundang beragama Islam. Karena 
itu, tidak ada tuntutan menghadiri undangan 
non-Muslim karena tidak ada ikatan kasih 
sayang dengan mereka. Iya, disunahkan bagi 
seorang Muslim untuk menghadiri undangan 
non-Muslim zimmi meskipun kesunahan 
tersebut tidak seperti ketika diundang oleh 
orang Muslim.” 


Salah satu dalil yang dijadikan dasar 
kebolehan, bahkan kesunahan, menghadiri 
undangan pernikahan non-Muslim adalah surah 
Almumtahanah ayat 8, Allah berfirman, 
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“Allah tidak melarang kalian untuk 
berbuat baik dan berlaku adil terhadap 
orang-orang yang tiada memerangi kalian 
karena agama dan tidak (pula) mengusir 
kalian dari negeri kalian. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang berlaku 
adil.” 


Melalui ayat ini, kebanyakan ulama 
membolehkan untuk berbuat dan bersikap baik 
kepada non-Muslim, khususnya zimmi. Bahkan 
disebutkan dalam sebuah riwayat bahwa Nabi 
Saw. melarang umatnya untuk menyakiti zimmi. 


Dan tentu salah satu bentuk sikap baik 
terhadap non-Muslim adalah menghadiri 
undangan pernikahan mereka. Ini merupakan 
bentuk mw'asyarah bil ma'ruf yang tidak dilarang 
dalam Islam, bahkan dianjurkan. Karena 
dengan menghadiri undangan mereka, kita 
menunjukkan bahwa kita peduli dan menghargai 
undangan mereka. Hal ini akan membuat mereka 
senang, jalinan persaudaraan, kekerabatan 
dan pertemanan akan semakin erat dan ikatan 
silaturrahmi akan terjalin dengan baik. 
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Hukum Memakan 
Masakan Non-Muslim 


budaya, tradisi, ras, dan juga agama. Islam 

bukan satu-satunya agama di Indonesia, 
tapi ada juga agama-agama lain seperti Kristen, 
Budha, Katolik, Hindu, Konghucu, dan penganut 
kepercayaan lainnya. Karena itu, banyak dijumpai 
sebagian Muslim adayangtinggal dengan penganut 
agama lainnya bahkan ada yang berkerabat. Jika 
suatu saat nonmuslim memberikan makanan, 
bolehkah makan masakan nonmuslim tersebut? 


| ndonesia memiliki banyak keragaman suku, 


Makan masakan nonmuslim hukumnya boleh 
dan halal selama bisa dipastikan makanan tersebut 
bukan makanan haram atau najis. Jika ada 
nonmuslim menyuguhkan makanan berupa nasi, 
mi instan, atau ikan, maka halal untuk dimakan. 
Status sebagai nonmuslim tidak menjadikan 
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makanan yang dimasaknya menjadi haram untuk 
dimakan oleh kaum Muslim. 


Dalam Islam, status kehalalan dan 
keharaman suatu makanan ditentukan dengan 
dua hal. Pertama,ditentukan dari zat dan bahan 
makanan tersebut. Dalam figih disebutkan bahwa 
pada dasarnya semua makanan hukumnya halal 
selama tidak ada nash dari Alguran dan hadis 
yang mengharamkannya. Jika ada nash yang 
mengharamkan, seperti bangkai dan lainnya, 
maka hukumnya haram memakannya. 


Kedua, ditentukan dari cara mendapatkannya. 
Jika makanan didapatkan dengan cara yang tidak 
dibenarkan dalam syariat, seperti didapat dari 
mencuri, maka makanan tersebut menjadi haram 
dikonsumsi. 


Selain dari dua ketentuan tersebut, maka tidak 
menjadi ukuran kehalalan dan keharaman suatu 
makanan. Status sebagai nonmuslim, sebagai 
penganut ideologi tertentu dan lainnya, tidak 
menjadi ukuran kehalalan dan keharaman suatu 
makanan. 


Bahkan dalam kitab Tanatut 
Thalibin disebutkan, makanan yang asalnya 
halal namun ada dugaan najis karena dimasak 
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oleh nonmuslim misalnya, maka tetap dihukumi 
suci dan halal dimakan. Bahkan Ibnu Salah 
mengatakan, makanan tetap dihukumi suci hingga 
tampak nyata najisnya, bukan hanya dugaan kuat 
saja. Jika sudah terlihat jelas najisnya, maka 
dihukumi najis tidak boleh dimakan. 
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(Kaidah) yaitu setiap makanan yang 
asalnya suci dan ada dugaan najis karena 
pada umumnya makanan seperti itu najis, di 
sini ada dua pendapat yang terkenal dengan 
mengikuti dua kaidah asal. Namun yang 
jelas atau yang menang dari dua pendapat 
tersebut adalah makanan tadi dihukumi suci.” 


Hukum Memasuki Tempat 
Ibadah Non-Muslim 


emasuki tempat ibadah non-Muslim 
Ms menjadi sesuatu yang tabu 
bagi kalangan Muslim di Indonesia. 
Tak sedikit dari kalangan umat Muslim yang 
tidak suka memasuki tempat ibadah non-Muslim 
bahkan mencibir orang yang memasuki tempat 
ibadah mereka. Namun sebenarnya bagaimana 
hukum memasuki tempat ibadah non-Muslim, 
seperti gereja, vihara, sinagog dan lainnya? 


Hukum memasuki tempat ibadah non-Muslim 
masih diperselisihkan di kalangan para ulama. 
Dalam kitab Almausu'ah Alfighiyah disebutkan 
bahwa setidaknya ada tiga pendapat ulama terkait 
hukum memasuki tempat ibadah non-Muslim. 
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Pertama, memasuki tempat ibadah non- 
Muslim hukumnya makruh. Hal ini karena 
tempat ibadah non-Muslim merupakan tempat 
berkumpulnya setan, bukan karena orang 
Muslim tidak berhak memasukinya. Pendapat 
dikemukakan oleh kalangan ulama Hanafiyah. 
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“Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa 
makruh bagi orang Muslim memasuki 
sinagog dan gereja karena itu tempat 
berkumpulnya setan, bukan karena orang 
Muslim tidak berhak memasukinya.” 


Kedua, boleh bagi orang Muslim memasuki 
tempat ibadah non-Muslim, baik gereja, sinagog, 
vihara, atau lainnya. Pendapat ini disampaikan 
oleh kalangan ulama Malikiyah, Hanabilah dan 
sebagian ulama Syafiiyah. 
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“Ulama  Malikiyah, Hanabilah dan 
sebagian ulama Syafiiyah berpendapat 
bahwa boleh bagi orang Muslim memasuki 
sinagog, gereja dan lainnya.” 


Ketiga, bagi orang Muslim tidak boleh 
memasuki tempat ibadah non-Muslim kecuali 
mendapat izin dari mereka. Jika mendapat izin 
dari non-Muslim, maka boleh memasukinya. 
Pendapat ini disampaikan oleh sebagian ulama 
Syafiiyah. 


SN Ie 3 lil Ga 33 
BAN yen! 39 Sih VI Wa53 elsa) 
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“Sebagian ulama Syafiiay berpendapat 
bahwa tidak boleh bagi orang Muslim 
memasuki tempat ibadah non-Muslim 
kecuali ada izin dari mereka. Sebagina ulama 
Syafiiyah yang lain berpendapat bahwa tidak 
haram memasuki tempat ibadah non-Muslim 
meski tanpa ada izin dari mereka.” 
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Hukum Membeli Pernak- 
Pernik Hari Raya Non- 
Muslim 


enjelang perayaan hari raya non- 

M Muslim seperti Natal, biasanya banyak 

dijumpai pernak-pernak yang dijual 

di toko dan pasar untuk memeriahkan hari raya 

tersebut. Misalnya, topi santa, pohon natal, kue 

natal dan lainnya. Dan kadang ada sebagian umat 

Muslim yang membeli dan memakainya. Dalam 

Islam, bagaimana hukum membeli pernak pernik 
hari raya non-Muslim tersebut? 


Membeli pernak-pernik perayaan non-Muslim 
hukumnya boleh. Kita tidak dilarang untuk 
membeli topi santa, kue natal dan lainnya saat 
hari raya non-Muslim. Menurut Imam Ahmad, 
jika hanya membeli pernak-pernak perayaan non- 
Muslim yang dijual di toko atau di pasar tidak 
masalah asalkan tidak menghadiri tempat ibadah 
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non-Muslim saat hari raya mereka. 

Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam 
kitab Aladabus Syar'iyah wal  Minahul 
Mar'iyah berikut, 

BP BIS AU) Anal G1 JSI J3 
JB Laga S3 (OM alel Gesek 
eng 3 SLS oikas 2 Ja Ma 
MERA, ala Hut H3 dia ALA baus 
AI A8 Ugdtg BlyaYl Ogkgdy Ogakuall 
GO EL AV) IS ntg Jl aula Ed, 
Ju H3 as Ogan Ya Va pat « Glow YI 
Gonoll Ogokesta Lela mere meale Iokeap AISI : 
Ae 

“Alkhallal berkata dalam kitab jami'nya, 

(bab terkait kemakruhan orang Muslim 

menyaksikan hari raya orang-orang 

musyrik). Disebutkan dari Mihnak, dia 


berkata, Saya pernah bertanya kepada 
Imam Ahmad tentang hukum menyaksikan 
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perayaan ini yang ada di tempat kita di Syam, 
seperti di Dir Ayub dan semacamnya. Kaum 
muslimin menyaksikan perayaan ini, mereka 
menyaksikan di pasar dan mengambil 
kambing, sapi, tepung, gandum dan lainnya 
di pasar tersebut. Hanya saja hal tersebut 
di pasar, mereka membeli dan mereka tidak 
masuk ke sinagog (tempat ibadah). Maka 
Imam Ahmad menjawab: jika mereka tidak 
masuk ke tempat ibadah, hanya menyaksikan 
di pasar, maka tidak masalah.” 


Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Imam 
Ahmad pernah berkata sebagai berikut, 


LB «ee ngan mede alan OT Ogan Le 
Il aha3 Ola DB ISU oa Elyn II Bale La 


“Kaum muslimin hanya dilarang 
memasuki sinagog dan gereja (pada saat 
hari raya non-Muslim). Adapun sesuatu 
yang dijual di pasar, seperti makanan, maka 
tidak dilarang. Meskipun dimaksudkan 
untuk menyempurnakan dan memperindah 
perayaan tersebut untuk mereka.” 


Kisah Nabi Menggadaikan 
Baju Perangnya Kepada 
Non Muslim 


tidak ingin memberikan citra negatif 

untuk Islam dan umatnya. Begitu juga 
sebagai warga Negara Indonesia yang berjiwa 
nasionalis, kita tidak ingin kalau eksistensi Negara 
ini terancam hanya gara-gara kesalahpahaman 
dalam hal yang tidak prinsipil dan bersifat 
personal. Apalagi kalau hal tersebut dilatari oleh 
kepentingan politik kelompok tertentu yang hanya 
memanfaatkan kondisi untuk meraih keuntungan 
pribadi dan golongan mereka saja. Tidak etis 
rasanya kita mengorbankan keutuhan agama dan 
bangsa ini hanya untuk kepentingan sesaat yang 
menghancurkan tatanan kehidupan orang banyak. 


Gi muslim yang baik, tentunya kita 


Berangkat dari latar belakang tersebut, 
beberapa pertanyaan muncul dari segelintir 
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orang terkait benarkah Islam membatasi relasi 
umatnya dengan non muslim secara ketat dan 
berlebihan, sehingga hal itu meniscayakan 
mereka tidak bisa hidup berdampingan dengan 
mereka (non muslim)? Benarkah seorang muslim 
dilarang mengadakan transaksi ekonomi dengan 
mereka? Benarkah Islam hanya mementingkan 
toleransi antar sesama muslim saja dan tidak 
mengenal toleransi antar umat yang berbeda 
agama/keyakinan? Serta pertanyaan-pertanyaan 
kesangsian lainnya. Tulisan sederhana ini ingin 
memotret sekelumit kisah Nabi Saw ketika 
membangun relasi dengan masyarakat non 
muslim di sekitarnya. 


Perlu diketahui bersama bahwa ketika Nabi 
Muhammad Saw berada di Kota Madinah, umat 
Islam waktu itu tidak hidup secara homogen. 
Mereka hidup berdampingan dengan umat lain 
yang berbeda secara keyakinan. Di sana ada 
orang-orang keturunan Arab dari suku Aus dan 
Khazraj. Keduanya merupakan dua suku yang 
saling bermusuhan antar satu sama lain karena 
masalah kekuasaan. Selain itu ada juga orang- 
orang Nasrani dan Yahudi dari berbagai kalangan. 
Tiga suku yang terkenal di antara mereka adalah 
Yahudi dari suku Bani Nadzir, Bani Oainuga', 
dan Bani Ouraizah. Sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa kondisi Madinah saat itu tidak jauh 
berbeda dengan wilayah kita, Indonesia, dari segi 
demografisnya. 


Dengan kondisi masyarakat yang heterogen 
seperti itu, mungkin sebagian oknum menyangka 
kalau Nabi akan bersikap ofensif dan otoriter 
terhadap non muslim. Nabi memerangi serta 
memaksa mereka untuk memeluk agama Islam 
dan tunduk di bawah aturan beliau sebagaimana 
yang dianut oleh sebagian kelompok ekstrimis 
yang keliru dalam memahami beberapa ayat 
dan hadis terkait masalah tersebut. Mereka 
menerapkan ayat-ayat dan hadis-hadis yang turun 
dalam situasi perperangan secara serampangan 
tanpa memperhatikan konteks dan sabab wurud 
(latar belakang historis) yang menyebabkan 
kemunculannya. 


Misalnya saja hadis yang diriwayatkan oleh 
Imam al-Bukhari dan Muslim yang bersumber 
dari Abdullah ibn Umar di mana Rasul pernah 
bersabda, “Aku diperintahkan untuk memerangi 
umat manusia hingga mereka bersaksi tiada tuhan 
selain Allah dan Muhammad itu adalah utusan 
Allah”. Ataupun Surah al-Taubah ayat kelima yang 
menyatakan bahwa apabila bulan-bulan haram 
(Zulga'dah, Zulhijjah, Muharram dan Rajab) 
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telah berlalu, maka umat Islam diperintahkan 
untuk memerangi kaum musyrik kapanpun 
dan dimanapun mereka berada, hingga mereka 
bertaubat dan menunaikan kewajiban sebagai 
seorang muslim seperti salat, zakat, puasa, haji 
dan lain sebagainya. 


Padahal ayat dan hadis tersebut berbicara 
dalam konteks perperangan, bukan dalam 
situasi damai. Ali Mustafa Yagub dalam bukunya 
Kerukunan Umat Perspektif al-Gur'an dan Hadis 
pernah menyampaikan bahwa Islam tidak pernah 
mengajarkan apalagi menyuruh umatnya untuk 
membunuh orang lain hanya gara-gara perbedaan 
agama. Memang benar dalam Islam ada perang, 
namun perperangan dalam Islam tidak pernah 
disebabkan oleh agama, akan tetapi karena faktor- 
faktor sosial lain yang membuat umat Islam harus 
mempertahankan eksistensinya dengan cara 
berperang. Dan ayat serta hadis di atas turun 
dalam kondisi yang seperti ini. 


Lantas bagaimana sikap Nabi terhadap non 
muslim yang hidup di sekitar beliau pada situasi 
damai? Banyak riwayat yang menyebutkan bahwa 
Nabi menjalin hubungan yang harmonis dengan 
mereka serta saling tolong-menolong dalam 
hal muamalah sehari-hari, tapi bukan dalam 
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masalah akidah dan ibadah. Ketika orang-orang 
non muslim @uraisy datang dan mengajak Nabi 
untuk menyembah tuhan mereka selama setahun 
dan merekapun akan menyembah Allah selama 
setahun, maka dengan tegas Nabi mengucapkan 
“lakum dinukum waliyadin” (Bagimu agamamu 
dan bagiku agamaku). Ungkapan ini adalah 
sebagai wujud komitmen yang kuat dalam 
menjaga akidah Islam yang menjadi substansinya. 


Sementara itu dalam masalah muamalah 
sehari-hari, Nabi bersikap sangat toleran. Salah 
satu bentuk muamalah yang pernah dilakukan 
oleh Nabi ketika itu adalah beliau pernah 
menggadaikan baju perangnya kepada seorang 
Yahudi yang bernama Abu Syahm demi untuk 
membeli gandum yang akan beliau makan bersama 
keluarganya. Sampai wafatnya, Nabi tidak sempat 
melunasi hutang tersebut hingga pada akhirnya 
Ali ibn Abi Thalib yang membayarkannya. Kisah 
tersebut diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari 
dalam kitab Shahih-nya sebagai berikut : 


a 


mal 33 pAAN 38 Hp Gis A3 Ie Bis 
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Telah menceritakan kepada kami 
Outaibah. Ia berkata : Telah bercerita 
kepada kami Jarir, dari al-A'masy, dari 
Ibrahim, dari al-Aswad, dari Aisyah ra, ia 
berkata : Rasulullah Saw pernah membeli 
makanan dari seorang Yahudi (Abu Syahm) 
dan menggadaikan baju perangnya kepada 
Yahudi tersebut”. 


Ibn Hajar al-'“Atsgalani dalam kitabnya Fath 
al-Bari menjelaskan bahwa riwayat tersebut 
merupakan bukti kebolehan umat Islam untuk 
bermuamalah dengan non muslim, termasuk 
dalam masalah jual beli. Namun meskipun 
demikian ia membatasi kebolehan tersebut 
dengan beberapa syarat, yaitu selama barang 
yang ditransaksikan itu halal (tidak benda yang 
diharamkan seperti khamar dan babi), ada jaminan 
traksaksi tersebut tidak akan mempengaruhi 
keimanan kaum muslimin, serta non muslim yang 
dimaksud bukan dari golongan kafir harbi, artinya 
dari kalangan non muslim yang memerangi umat 
Islam. Selama syarat ini terpenuhi, maka jual 
beli dengan mereka hukumnya adalah sah, tidak 
terlarang sama sekali. 
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Kaidah yang digunakan dalam hal ini menurut 
Badran Abu al-'Aynain dalam karyanya al-'“Alagah 
al-Ijtima'iyyah bayn al-Muslimin wa Ghair al- 
Muslimin adalah : 


Ab jak Llenedl ya UaL, alay 
Y Gnelinad Leela ya j3 Y Lag . US 
A3 MN) aga 3 


“Segala traksaksi jual beli yang dibolehkan 
bagi kaum muslimin untuk melakukannya, 
maka hal itu juga dibolehkan bagi selain 
mereka (non muslim). Sebaliknya segala 
traksaksi yang diharamkan bagi umat Islam 
untuk melakukannya, maka hal tersebut juga 
diharamkan bagi mereka kecuali (dalam 
transaksi) khamar dan babi (karena dalam 
tradisi mereka menjual khamar dan babi 
adalah dibolehkan)”. 


Ibnu Hajar juga menggunakan hadis tersebut 
sebagai dalil kebolehan bertransaksi dengan orang 
yang sebagian besar hartanya berasal dari usaha 
atau benda yang tidak halal. Hal ini barangkali 
dipahami secara tersirat dari status harta yang 


Dj 
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dimiliki oleh non muslim. Bisa jadi harta mereka 
berasal dari usaha yang tidak halal atau menjual 
barang yang menurut agama Islam diharamkan 
seperti babi, khamar dan lain sebagainya. Namun 
ketika hendak bertransaksi, umat Islam tidak 
diharuskan untuk mengetahui sumber harta 
mereka. Hal ini juga dipahami dari sikap Nabi 
yang tidak mempertanyakan sumber harta yang 
dimiliki oleh Abu Syahm sebelum melakukan 
transaksi dengannya. 


Adapun hikmah kebolehan transaksi antara 
muslim dan non muslim ini adalah karena 
jual beli dipandang sebagai salah satu cara 
dalam memenuhi kebutuhan manusia. Maka 
pembolehannya -termasuk dengan non muslim- 
merupakan sebuah hal yang bersifat dharuri 
(penting) dan sulit untuk dihindari. Lagian 
keberadaan agama pada dasarnya adalah untuk 
menjaga lima prinsip dasar yang selalu ada seiring 
keberadaan manusia, yaitu menjaga agama, jiwa, 
akal, harta, dan keturunan. Sehingga dalam hal 
ini, perbedaan agama atau keyakinan antara dua 
orang yang bertransaksi itu tidak menghalangi 
kebolehan dan kesahannya. 


Setidaknya satu kisah tersebut cukup bagi 
kita untuk membuktikan bahwa ternyata Islam 
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dan kaum muslimin tidak seeksklusif yang 
disangkakan oleh sebagian pihak, khususnya 
dalam menjalin relasi dengan pihak yang 
berbeda keyakinan dengan mereka. Islam sangat 
menghargai perbedaan dan tidak menjadikannya 
sebagai penghalang terwujudnya kerukunan 
antara kaum muslimin dengan mereka dalam 
hal muamalah, bukan dalam hal akidah ataupun 
ibadah. Di sinilah letak prinsip utama ajaran Islam 
yang menjadi rahmat bagi sekalian alam. 
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PROFIL EL-BUKHARI 
INSITUTE 


El-Bukhari Institute (eBI) merupakan 
lembaga non-profit yang bergerak di bidang 
pengkajian hadis, penelitian, dan pelatihan 
ilmu hadis. Pendirian eBI dilatarbelakangi oleh 
minimnya kajian hadis di Indonesia, baik di 
Pesantren maupun Perguruan Tinggi Agama Islam. 
Sejak diresmikan, 30 November 2013, sampai 
sekarang, eBI selalu aktif ”mengampanyekan 
dan memopulerkan kajian hadis di masyarakat. 
Kampanye kajian hadis tersebut dilakukan 
dengan mengadakan diskusi dan pelatihan hadis, 
publikasi jurnal ilmiah, publikasi tulisan popular 
melalui media online dan cetak, menerbitkan 
buku tentang hadis Nabi, dan publikasi gambar 
dan video tentang hadis di media sosial. 
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Sejak tahun 2015 eBI telah disahkan oleh 
Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia dengan nama Yayasan 
Pengkajian Hadits el-Bukhori berdasarkan Akta 
Notaris Nomor 06 tanggal 12 Januari 2015 oleh 
Notaris Musa Muamarta, SH, Nomor AHU- 
000060.AH.01.12 TAHUN 2015 TANGGAL 20 
JANUARI 2015. 


Visi eBI adalah  “Terwujudannya 
masyarakat yang yang hanif (cinta kebenaran), 
toleran, moderat, dan rahmatan lil alamin 
seperti menjadi tujuan diutusnya Rasulullah saw. 
Sebagai teladan umat manusia melalui kajian dan 
penyebarluasan hadis. 


Misi: 
1. Melakukan penelitian tentang hadis dan 


kajian keIslaman lainnya. 


2. Melakukan pendidikan publik tentang hadis 
melalui media sosial dan media-media 
lainnya 


3. Mengembangkan keilmuan hadis melalui 
publikasi jurnal ilmiah, buku dan artikel 
populer. 


Sebagai lembaga kemasyarakatan eBI 
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berkomitmen menjadi lembaga yang profesional, 
transparan, dan akuntabel. Untuk itu eBI secara 
berkala melakukan audit secara internal dan 
eksternal dan memberikan laporan tahunan 
kepada masyarakat terkait pengelolaan keuangan 
dan program-program yang telah dilakukan. 


Dalam rangka ikhtiar mengembangkan kajian 
hadis, eBI telah melakukan kegiatan penelitian, 
roadshow pelatihan hadis di berbagai pondok 
pesantren, Sekolah Hadis, penerbitan buku dan 
jurnal dan pengelolaan media keIslaman melalui 
website www.bincangsyariah.com dan media 
sosial facebook, twitter, instagram, youtube, dan 
line. 
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